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ABSTRAK 

 

Tiara Latifah (2024). Tradisi Mbubak pada Pernikahan Anak Perempuan di Desa 

Jatirejo, Kecamatan Banyakan, Kabupaten Kediri. Program Studi Sejarah 

Peradaban Islam, Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Sunan Ampel 

Surabaya. Pembimbing: (I) Dr. Hj. Muzaiyana M. Fil. I. (II) Drs. H. M. 

Ridwan M. Ag.  

 

Penelitian ini membahas tentang Tradisi Mbubak pada Pernikahan Anak 

Perempuan di Desa, Jatirejo Kecamatan Banyakan, Kabupaten Kediri. :(1) 

Bagaimana Profil Desa Jatirejo Kediri serta tinjauan umum tentang pernikahan 

tradisi adat Jawa? (2) Bagaimana Prosesi dan Perkembangan Tradisi Mbubak pada 

pernikahan anak perempuan di Desa Jatirejo Kediri? (3) Bagaimana makna 

simbolik tradisi Mbubak pada pernikahan anak perempuan Desa Jatirejo Kediri 

berdasarkan Teori Interpretatif Simbolik Clifford Geertz?. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yang dilakukan dengan cara 

observasi, wawancara, dokumentasi dan  teknik pengolahan data. Metode 

kualitatif untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal sehingga bisa mengetahui 

kejadian/peristiwa secara mendalam dengan menjelaskannya dalam bentuk karya 

tulis ilmiah dengan tujuan memahami gambaran secara runtut dan terperinci. 

Adapun pendekatannya menggunakan pendekatan antropologi budaya dan 

sosiologi pedesaan dengan teori Interpretatif simbolik oleh Clifford Geertz untuk 

mengetahui makna yang terkadung dalam tradisi Mbubak. 

Hasil simpulan dari penelitian ini yaitu: (1) Desa Jatirejo tereletak di 

Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri masih memiliki sejaah tradisi yang kaya 

terutama dalam hal pernikahan. Penelitian ini merincikan tentang sejarah 

pernikahan adat serta tatacara dan makna yang ada dalam pernikahan 

menggunakan tradisi Adat Jawa (2) Prosesi Mbubak dilakukan ketika walimatul 

ursy yang dimulai dengan membuka kendil oleh orang tua pengantin perempuan 

dengan membaca Bismillah dan Syahadat, kemudian kendil ditutup kembali 

sambil mengucapkan Alhamdulillah. Setelah itu, dilakukan doa oleh tokoh adat 

atau sesepuh yang hadir dalam acara sedangkan dalam perkembangannya 

memiliki sedikit perbedaan baik dalam ubo rampe maupun dalam pelaksanaannya 

namun pada intinya memiliki tujuan yang sama (3) menjelaskan makna yang 

terkandung dalam tradisi Mbubak dengan pisau analisis simbolik Clifford Geertz 

dengan kendil sebagai simbol utamanya, dan isiannya serta menjelaskan pula 

nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi Mbubak baik dari nilai agamis, nilai 

budaya, nilai sosial dan nilai pendidikan. 

 

Kata Kunci: Pernikahan, Adat Jawa, Tradisi Mbubak 
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ABSTRACT 

 

Tiara Latifah (2024). Mbubak Tradition at Girls' Weddings in Jatirejo Village, 

Banyakan District, Kediri Regency. Islamic Civilization History Study 

Program, Faculty of Adab and Humanities, UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Supervisor: (I) Dr. Hj. Muzaiyana M. Fil. I. (II) Drs. H. M. Ridwan M. Ag. 

This research discusses the Mbubak tradition in the Marriage of Daughters in 

the Village of Jatirejo, Banyakan District, Kediri Regency. (1) What is the Profile 

of Jatirejo Village, Kediri, and an overview of Javanese traditional marriage 

customs? (2) How is the Process and Development of the Mbubak Tradition in the 

marriage of daughters in Jatirejo Village, Kediri? (3) What is the symbolic 

meaning of the Mbubak tradition in the marriage of daughters in Jatirejo Village, 

Kediri, based on Clifford Geertz's Theory of Symbolic Interpretation? 

This research uses a qualitative method, conducted through observation, 

interviews, documentation, and data processing techniques. The qualitative 

method aims to obtain more maximal results to understand events deeply by 

explaining them in the form of scientific papers with the goal of comprehending 

the picture sequentially and in detail. The approach used is cultural anthropology 

and rural sociology with Clifford Geertz's Theory of Symbolic Interpretation to 

understand the meanings contained in the Mbubak tradition. 

The conclusions drawn from this research are as follows: (1) Jatirejo Village, 

located in Banyakan District, Kediri Regency, still has a rich tradition, especially 

in terms of marriage. This research details the history of traditional marriage 

customs and the procedures and meanings within marriages using Javanese 

customs. (2) The Mbubak procession is performed during the walimatul ursy, 

which begins with the parents of the bride opening the kendil (ceramic water jug) 

while reciting the Bismillah and Shahada, then closing it again while saying 

Alhamdulillah. Afterward, a prayer is offered by a traditional figure or elder 

present at the event. While in its development, there are slight differences both in 

the ubo rampe and in its implementation, but essentially, they have the same 

purpose. (3) It explains the meanings contained in the Mbubak tradition using 

Clifford Geertz's symbolic analysis with the kendil as its main symbol, as well as 

its contents, and also explains the values contained in the Mbubak tradition, both 

religious values, cultural values, social values, and educational values. 

Keywords: Weddings, Javanese Customs, Mbubak Traditions
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